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ABSTRAK

         Program pemasyarakatan penggunaan biospestisida dalam penganggulangan serangga hama kubis telah dilakukan di desa Kopeng, Kecamatan Getasan dengan metode penyuluhan dan demonstrasi plot. Penyuluhan mengenai pentingnya penggunaan biopestisida sebagai alternatif  untuk mengurangi penggunaan pestisida kimawi  dilakukan terhadap  Kelompok Tani dan masyarakat di luar Kelompok Tani. Demostrasi plot dilakukan dengan menggunakan lahan milik petani yang ditanami kubis sebanyak 500 tanaman.  Budidaya tanaman kubis dilakukan secara organic farming dan penggunaan biopestisida berupa isolat bakteri Bacillus thuringiensis endogen Indonesia.  Hasil budidaya kubis demplot menunjukkan bahwa   penggunaan biopestisida cukup berhasil karena  kubis  yang terserang hama hanya 52 tanaman di antara 500 tanaman yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa biopestisida yang digunakan sangat potensial untuk melindungi tanama terhadap hama sehingga   dapat digunakan sebagai alternatif pengurangan pemakaian pestisida kimiawi. Dengan demikian, demplot  dapat mendukung upaya peningkatan pemahaman petani  akan potensi biopestisida sebagai salah satu alternatif pengurangan penggunaan insektisida kimiawi. Demikian pula penyuluhan terhadap petani mendapat respon yang positif karena selama pelaksanaan penyuluhan banyak pertanyaan yang diajukan oleh peserta dalam diskusi masalah pentingnya penggunaan biopestisida. Hal ini menunjukkan bahwa ketertarikan para petani terhadap upaya penyuluhan cukup baik dan berhasil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa program kegiatan penyuluhan disertai dengan demosntrasi plot  telah berhasil meningkatkan pemahaman para petani sasaran bagi pentingnya upaya penggunaan biopestisida dalam budidaya pertanian yang ramah lingkungan dan aman bagi petani dan pengguna produk pertanian.
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ABSTRACT

         In order to promote the application of bio-insecticide within farmer society, the dissemination of knowledge regarding the importance of bio-insecticide application to control cabbage pest was carried out at Kopeng village.  The improvement of farmer group knowledge on the issue was performed  by presentation and discussion as well as development of demonstration plot.  The demonstration plot was developed by planting 500 cabbage on farmer land. The cabbage plants were cultivated by using organic farming method and pest control was done by application of indigenous Bacillus thuringiensis isolate. The results of cultivation indicated that the use bio-pesticide could protect the plants against cabbage pest since there were only 52 plants invested by pests among 500 plants.  This result clearly demonstrated that the bio-insecticide used in this experiment was very potential to protect cabbage against pests. Therefore, the demonstration plot could encourage the farmer adopt such bio-pesticide in order to reduce the use of chemical pesticide.  Furthermore, the results of presentation and discussion also showed that the farmer were very interested on the topic indicated by the fact that many participants were very actively engaged in the discussion. Based on the result of survey carried out by Monitoring Team from LPM (UNY), the knowledge of participants on the important use of bio-pesticide  was also likely to be improved significantly. It could be concluded that the promotion of bio-pesticide to farmer society could be effectively performed through presentation and discussion along with the use of demonstration plot. The success of the demonstration plot could encourage the farmer to adopt the idea of using bio-pesticide in order to reduce the application of chemical pesticide, hence guarantee the clean agricultural product and safe for the farmer as well as consumers.    
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A.  PENDAHULUAN
   Desa Kopeng, Kabupaten Semarang, Propinsi Jawa Tengah merupakan daerah yang memiliki pertanaman sayuran yang cukup besar. Luas areal dan produksi kubis pada tahun 2004, 2005 dan 2006 berturut-turut adalah (15.813 Ha; 309.008 Ton); (12.689 Ha; 257.849 Ton) dan (14.317 Ha; 305.253 Ton) (Badan Statistik Nasional).  Produksi kubis per Ha di Kabupaten Magelang ini masih jauh dari yang diharapkan. Rendahnya produksi kubis selain disebabkan sistem bercocok tanam yang masih banyak bersifat konvensional,  juga adanya serangan hama terutama Crocidolomia binotalis  dan Plutella xylostella.
Sampai saat ini titik berat pengendalian hama tanaman kubis di Indonesia khususnya di Propinsi Jawa Tengah Kabupaten Magelang masih  secara  kimiawi. Para petani masih mengandalkan penggunaan insektisida kimiawi berlebihan baik dari segi dosis maupun jumlah perlakuan. Ditinjau dari segi penekanan populasi hama, penggunaan insektisida berhasil baik, namun perlu diingat adanya pengaruh samping yang tidak diinginkan (Soeroto, et al., 1994; Untung, 2001).

Pengaruh samping akibat penggunaan insektisida secara berlebihan adalah (a) kematian organisme bukan sasaran (b) terjadinya resistensi dan resurgensi hama sasaran apabila digunakan insektisida terus menerus dan (c) adanya residu insektisida pada bahan makanan. Untuk memperkecil timbulnya pengaruh samping dari penggunaan insektisida tersebut, alternatif lain dalam pengendalian perlu diusahakan (Oka, 1995; Untung, 2001).

Adanya pengaruh buruk bagi lingkungan dan fenomena resisten pada serangga hama akibat penggunaan insektisida telah meningkatkan perhatian para ahli terhadap penelitian tentang pemanfaatan patogen-patogen untuk mengendalikan hama-hama tanaman pertanian. Patogen serangga relatif bersifat spesifik dan pengaruhnya seandainya ada jauh lebih kecil dari pada yang ditimbulkan oleh bahan-bahan kimia terhadap lingkungan atau organisme bukan sasaran (Basit, 1995).

Seperti halnya pengendalian hayati lainnya (parasitoid dan predator), pemanfaatan patogen di lapangan dapat dilakukan dengan cara mengintroduksikan patogen ke dalam populasi hama dengan harapan dapat menekan secara lebih  permanen. Penggunaan patogen Bacillus spp. mempunyai harapan untuk dikembangkan di masa mendatang, karena mudah dan murah serta pengaplikasiannya yang efektif dan berwawasan lingkungan.
           Pengembangan tanaman sayuran merupakan salah satu unsur penting dalam pembangunan pertanian untuk menunjang perekonomian Indonesia.  Berbagai jenis serangga hama dapat menyerang tanaman sayuran (Brassica) sehingga mengakibatkan kerugian ekonomi yang besar. Untuk mengendalikan hama tersebut umumnya digunakan insektisida kimiawi. Penggunaan insektisida kimiawi secara luas dan terus menerus memang dapat menekan kerusakan akibat serangan hama.  Namun disamping itu timbul pula masalah pencemaran lingkungan, residu kimiawi, dan timbulnya resistensi serangga yang memungkinkan terjadinya resurgensi (Untung, 2001)..
Berbagai kelompok mikroba mencakup virus, protozoa dan cendawan dapat hidup sebagai jasad patogenik pada serangga.  Setiap mikroorganisme ini memiliki ciri-ciri tersendiri dalam sifat infeksi, cara reproduksi, serta mekanisme patogenisitasnya (Chrispeels & Sadava, 1994).

Salah satu jenis bakteri pembentuk spora yaitu B. thuringiensis merupakan pilihan utama dalam pemanfaatan mikroba sebagai agensia pengendalian serangga hama. B. thuringiensis dalam proses pertumbuhannya menghasilkan badan inklusi parasporal berupa kristal protein.  Badan inklusi ini dikenal pula sebagai (-endotoksin yang bersifat toksik terhadap beberapa serangga ordo Lepidoptera, Diptera dan Coleoptera. Walaupun (-endotoksin bersifat toksik terhadap serangga-serangga, namun bahan ini tidak toksik terhadap serangga berguna lainnya, hewan, tanaman maupun manusia (Feitelson et al., 1992; Baum et al., 1999; Johnson et al., 1998; Knight et al., 1994; Zhong et al., 2000; Salaki, 1995 & 1996; Salaki & Manengkey, 1994 & 1996; Salaki, et al., 2009).
Berdasarkan ciri-ciri yang khas tersebut, maka B. thuringiensis telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan dasar untuk produksi bioinsektisida. Di Indonesia paling tidak ada beberapa produk yang dipasarkan misalnya Dipel, Thuricide dan Bactospein. Penggunaan dan keberhasilan insektisida mikrobia tersebut telah dilaporkan di berbagai daerah sub tropis. Namun belum diketahui bagaimana keberhasilannya di daerah tropi (Khetan, 2001).

Pada umumnya setiap wilayah di Indonesia dihadapkan pada berbagai jenis hama dan permasalahan pengendalian yang berbeda. Pengembangan produksi bioinsektisida yang berlandaskan pada strain lokal B. thruingiensis merupakan langkah awal yang pentin(Situmorang et al., 1993)  Seleksi terhadap strain B. thuringiensis asli Indonesia dapat dimanfaatkan untuk menciptakan bioinsektisida yang lebih ampuh dan lebih sesuai untuk pengendalian hama tanaman sayuran dibandingkan dengan produk komersial yang telah ada.
Serangga hama tanaman kubis Plutella xylostella dan Crocidolomia binotalis adalah merupakan serangga hama yang sangat penting di Propinsi Jawa Tengah khususnya Kabupaten Magelang sebagai penghasil utama tanaman sayuran.  Kerusakan yang ditimbulkan oleh serangga hama terutama P. xylostella dan C. binotalis pada sentra tanaman kubis di Kabupaten Magelang berkisar antara 60-70 %, bahkan ada yang sampai 100 % apabila tidak dikendalikan dengan insektisida sintetik.

Sampai saat ini petani di Kabupaten Magelang hanya dapat menyelamatkan tanaman kubis dari serangga hama dengan mengadakan pengendalian secara kimiawi. Hasil wawancara dengan petani kubis, bahwa mereka mengadakan pengendalian hama tanaman kubis 12 sampai 15 kali dalam satu musim tanam, bahkan ada yang 20 kali menggunakan penyemprotan insektisida, bahkan ada yang mencampur beberapa jenis insektisida. Penggunaan insektisida yang berlebihan sangat berbahaya karena selain menyebabkan keracunan akut atau kronis bagi konsumen juga dapat mengakibatkan pencemaran terhadap lingkungan.

Apabila penggunaan insektisida dibiarkan secara terus menerus maka akan memberikan dampak yang sangat luas bagi ekosistem pertanian dan lingkungan secara umum. Oleh sebab itu  diharapkan dengan penggunaan Bacillus thuringiensis maka serangga hama pada tanaman kubis dapat ditekan populasinya dan untuk mengurangi penggunaan insektisida yang berbahaya.

Kenyataan ini menyebabkan perhatian kita beralih untuk mencari alternatif lain, yang dalam hal ini terutama menaruh perhatian kepada cara-cara pengendalian secara hayati, dengan memanfaatkan agen-agen hayati yang telah banyak diteliti dan dipakai seperti bakteri pembentuk spora (mis: Bacillus spp.).(Miyaso, et al., 1994). 

Dari uraian diatas maka pada saat ini perlu diadakan penyuluhan intensif tentang pengendalian hama dengan memanfaatkan agensia hayati untuk menurunkan populasi hama. Oleh karena itu kesadaran masyarakat petani untuk mengenal lebih dalam tentang pemanfaatan agensia hayati sangat diperlukan.  Dengan demikian pengetahuan masyarakat petani tentang pemanfaatan agensia hayati akan dilakukan melalui kegiatan penyuluhan dan demonstrasi plot pengendalian hama-hama tanaman kubis dengan menggunakan mikrobia B. thuringiensis.
B.  METODE  PELAKSANAAN PPM
        Berdasarkan uraian mengenai masalah yang dirumuskan di dalam pendahuluan maka dilakukan pemecahan masalah dengan  melakukan penyuluhan terhadap kelompok tani kubis serta demostrasi plot tanaman kubis. Penyuluhan dilakukan dengan berkoordinasi dengan pemerintahan desa dan para kelompok tani. Anggota kelompok tani diundang untuk menghadiri acara penyuluhan  mengenai pentingnya upaya pengendalian hama tanaman kubis secara hayati untuk mengurangi pencemaran lingkungan dan menjamin kesehatan bagi masyarakat tani maupun masyarakat konsumen tanaman kubis.  Untuk lebih meningkatkan kesadaran dan pemahaman petani mengenai pemanfaatan insektisida hayati yang ramah lingkungan dilakukan demonstrasi plot. 
1.  Khalayak Sasaran

(1)  Kelompok Tani
(2)  Masyarakat  Tani di luar kelompok tani
2.  Metode Kegiatan

    Metode kegiatan yang digunakan :

(1) Penyuluhan kepada kelompok masyarakat petani

(2) Monitoring di lapang untuk melihat serangan hama pada tanaman kubis
3.    Langkah-langkah kegiatan PPM
(1) Kegiatan penyuluhan dilaksanakan setiap 2 minggu selama satu musim tanam
(2) Kegiatan penyuluhan dilaksanakan kepada masyarakat petani sebelum diadakan demonstrasi plot pengendalian dengan menggunakan agensia hayati B. thuringiensis dengan cara penyemprotan pada tanaman kubis
4.  Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor pendukung : Para petani yang bersemangat meningkatkan taraf hidupnya melalui bertanam sayuran yang  bebas pestisida
b. Faktor penghambat : Pemerintah yang tidak berkomitmen serius untuk meningkatkan taraf hidup petani sayuran, antara lain ditunjukkan dengan harga jual sayuran yang tidak stabil sehingga cenderung merugikan petani.
C. HASIL PELAKSANAAN  PPM DAN PEMBAHASAN
    1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM
         Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2009. Adapun rincian    

         kegiatan disajikan dalam Tabel 1.
                              Tabel 1. Jadwal dan materi kegiatan
	No.
	Waktu
	Kegiatan
	Pelaksana
	Tempat

	1
	11 Juli 2009
	Suvei Lokasi dan Penyiapan Lahan untuk demostrasi plot
	 Tim 
	Dusun Blancir, Desa Kopeng,Kec. Getasan

	2
	1 Agustus 2009
	Penyuluhan dan Penanaman Kubis di Lahan Demonstrasi plot
	Tim dan Kelompok Tani
	Dusun Blancir, Desa Kopeng,Kec. Getasan

	3
	15 Agus tus 2009 
	Monitoring demplot
	Tim dan Anggota Mone LLPM
	Dusun Blancir, Desa Kopeng,Kec. Getasan

	4
	29 Agustus 2009
	Monitoring
	Tim 
	Dusun Blancir, Desa Kopeng,Kec. Getasan

	5
	11 Oktober 2009
	Monitoring pasca panen
	Tim
	Dusun Blancir, Desa Kopeng,Kec. Getasan


2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiantan PPM
Kegiatan PPM-Unggulan yang dilakukan ini melibatkan kerjasama pemerintah Desa Kopeng dengan kelompok tani Dusun Blancir Desa Kopeng. Kegiatan penyuluhan telah dilaksanakan dengan diikuti sebanyak 38 petani dengan mendapat respon yang sangat baik dari petani lewat angket yang dibagikan. Sedangkan pelaksanaan demonstrasi plot yaitu menanam tanaman kubis pada lahan seluas 600 m2 yang ditanami sebanyak 500 tanaman kubis yang diberi perlakuan dengan menggunakan insektisida hayati. Dari hasil demonstrasi plot ini ternyata menghasilkan produksi tanaman kubis yang baik. Hal ini dapat dilihat dari sebanyak 500 tanaman kubis yang ditanam ternyata hanya 52 tanaman yang terserang hama.
          Evaluasi kegiatan PPM-Unggulan yang meliputi evaluasi proses, produk dan kemanfaatan dapat diuraikan sebagai berikut :

Evaluasi Proses:
Proses pelaksanaan kegiatan PPM-Unggulan lewat penyuluhan dan demonstrasi plot menunjukkan motivasi yang tinggi dari para petani yaitu nampak dari banyaknya petani yang mengikuti penyuluhan serta berdiskusi (Tanya jawab) mengenai pengelolaan tanaman kubis dari mulai pembibitan sampai pada pemasarannya. Antusias para petani sangat menggembirakan dengan munculnya banyak pertanyaan-pertanyaan yang diajukan  serta petani menawarkan untuk lahan mereka bisa dijadikan sebagai lahan untuk demonstrasi plot.

Evaluasi Produk:

Demonstrasi plot ternyata menunjukkan hasil yang sangat memuaskan dimana dari sejumlah 500 tanaman kubis yang ditanam ternyata hanya 52 tanaman yang terserang hama. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan insektisida hayati sangat efektif dibandingkan dengan lahan tanaman kubis yang tanpa perlakuan insektisida biologi dimana semua tanaman terserang hama.
Evaluasi Kemanfaatan : 

· Kesesuaian kegiatan pengabdian dengan kebutuhan masyarakat dinilai baik sebesar 78 %.

· Memunculkan aspek pemberdayaan masyarakat dinilai baik sebesar 67 %.

· Meningkatkan motivasi masyarakat untuk berkembang dinilai sangat baik sebesar 67 %

· Kemampuan mendorong kemandirian atas swadaya masyarakat dinilai sangat baik sebesar 78 %

· Hasil pengabdian dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dinilai sangat baik sebesar 89 %.

Berdasarkan hasil monitoring tim LPPM diketahui bahwa para petani dan kelompok tani yang terlibat dalam penyuluhan dan percontohan demplot merasa memperoleh manfaat dalam mengembangkan system budidaya kubis yang ramah lingkungan dan sehat bagi konsumen.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
      Kesimpulan
1  Berdasarkan hasil pengamatan tim dan hasil evaluasi tim monev LPPM , ternyata  pemahaman dan kesadaran petani akan pentingnya mengetahui kehidupan dan perkembangan serangga hama meningkat secara signifikan.
2. Pengetahuan dan wawasan kelompok tani akan pentingnya penggunaan insektisida hayati untuk menjamin kelestarian lingkungan bagi petani maupun pengguna produk pertanian.

3. Berdasarkan diskusi yang berkembang selama kegiatan dilaksanakan, petani umumnya sangat antusias dalam meningkatkan pengetahuan namun mereka sangat sadar bahwa sistem pemasaran produk pertanian tidak menguntungkan bagi peningkatan kesejahteraan karena harga komoditas pertanian sangat berfluktuasi dan lebih menguntungkan para pedagang pengantara daripada petani.
      Saran 

1. Upaya peningkatan kesadaran dan pengetahuan petani akan pentingnya system budidaya yang ramah lingkungan dan aman bagi konsumen perlu terus dilakukan sebagai bagian dari tanggung jawab Perguruan Tinggi untuk mencerdaskan anak bangsa.

2. Upaya pencerahan para petani akan system budidaya pertanian perlu ditindak lanjuti dengan penataan system tataniaga produk pertanian agar bersifat lebih adil dalam pembagian keuntungan usaha tani. Dalam hal ini institusi perguruan tinggi dapat menjadi katalisator dalam mendorong pemerintah untuk sesegera mungkin menata sistem tata niaga produk pertanian agar generasi muda yang cerdas tidak kehilangan minat untuk mengembangkan karirnya dalam bidang agrobisnis dan agroteknologi.
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